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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KETIDAKPUASAN
TUBUH PADA PEREMPUAN DEWASA AWAL
PENGGUNA MEDIA SOSIAL

Nabiilah Afriliany Riyanto
Fakultas Psikologi
Univeristas Islam Sultan Agung Semarang
Email: nabiilahafriliany@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara harga diri
dengan ketidakpuasan tubuh pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perempuan angkatan 2021 hingga
2024 Fakultas Psikologi Universitas “X” dengan jumlah 538 mahasiswa. Sampel
dalam penelitian berjumlah 144 mahasiswa dan memiliki 101 responden. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Terdapat dua
skala yang digunakan sebagai alat ukur, yaitu skala ketidakpuasan tubuh berjumlah
29 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,882 dan skala harga diri berjumlah 33 aitem
dengan koefisien reliabilitas 0,905. Analisis data menggunakan product moment
pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rxy = -0,625 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara harga diri dengan ketidakpuasan tubuh pada perempuan dewasa awal
pengguna media sosial. Maka, hipotesis penelitian diterima.

Kata kunci: harga diri, ketidakpuasan tubuh
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND BODY
DISSATISFACTION IN EARLY ADULT FEMALE
SOCIAL MEDIA USERS

Nabiilah Afriliany Riyanto
Faculty of Psychology
Univeristas Islam Sultan Agung Semarang
Email: nabiilahafriliany@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between self-esteem
with body dissatisfaction in early adult female social media users. The population
in this study were female students from 2021 to 2024 at the Faculty of Psychology,
“X” University with a total of 538 students. The sample in the study was 144
students and had 101 respondents. The sampling method uses cluster random
sampling. There are two  scales used as measuring instruments, the body
dissatisfaction scale consisting of 29 items with a reliability coefficient of 0.894 and
the self-esteem scale consisting of 33 items with a reliability coefficient of 0.907.
Data analysis using Pearson product moment. The results of this study show a value
of ry = -0.625 with a significance value of 0.000 (p < 0.05) which means that there
is a significant negative relationship between self-esteem and body dissatisfaction
in early adult female social media users. Thus, the research hypothesis is accepted.

Keywords: self-esteem, body dissatisfaction
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fase dewasa awal merupakan masa peralihan dari usia remaja menuju usia
dewasa. Masa ini berlangsung pada usia 18 hingga 25 tahun (Santrock, 2011).
Pendapat lain, masa dewasa awal dimulai pada rentang usia 18 hingga 40 tahun
(Hurlock, 2011). Peralihan yang terjadi pada masa dewasa awal adalah segi
kemandirian ekonomi, kebebasan untuk mengekspresikan diri, dan kesiapan
untuk menghadapi masa yang akan datang. Kemudian, pada usia dewasa awal
untuk perempuan mengalami puncak dari perubahan fisik yang dialami (Putri,
2019).

Seseorang yang mempunyai keterikatan positif akan memiliki penerimaan
diri, harga diri, dan kemajuan diri yang saling terhubung dengan baik. Selain itu,
juga mampu mengontrol emosi, optimis, dan tangguh. Ketika sedang berhadapan
dengan kesulitan, maka dapat menggambarkan situasi yang tercipta dengan rasa
aman, menyadari apa yang terjadi, dan mampu menggunakan solusi yang efektif
dalam menyelesaikan masalah (Santrock, 2011).

Masalah yang muncul pada masa dewasa awal adalah masalah dari dalam
diri (personal hazard), bentuk tubuh (physical hazard), dan hubungan sosial
masyarakat (social hazard) (Jannah dkk, 2021). Masalah bentuk tubuh yang
dimaksud adalah perubahan fisik yang terjadi dengan cepat sehingga
memunculkan reaksi seseorang menjadi lebth memerhatikan perubahan bentuk
tubuh dan membentuk standar tubuh yang ideal (Resky dkk, 2021). Ketika
seseorang mulai merasa tidak dapat memenuhi standar tersebut, maka akan
menimbulkan penilaian negatif terhadap tubuh individu. Hal ini disebut dengan
ketidakpuasan tubuh (Putri dan Aprianty, 2023).

Ketidakapuasan tubuh adalah ketidakpuasan terhadap tubuh yang mengarah
pada penilaian negatif terhadap ukuran, bentuk, otot, dan berat badan. Hal
tersebut berkaitan dengan munculnya perbedaan pendapat, pikiran, dan emosi
seseorang pada tubuhnya yang dibandingkan dengan bentuk tubuh ideal (Putri
dan Subroto, 2023). Pendapat lain menjelaskan bahwa ketidakpuasan tubuh



merupakan perbedaan penilaian seseorang tentang ukuran tubuh individu
sebenarnya dengan ukuran tubuh ideal. Dengan begitu, muncul perasaan tidak
puas pada tubuh karena membandingkan diri dengan bentuk tubuh lain yang
menurutnya ideal (Khoiriyah dan Rosdiana, 2019).

Berdasarkan data yang didapatkan melalui penelitian oleh Meiliana, dkk
(2018) terkait ketidakpuasan tubuh, menunjukkan bahwa terdapat 76,56% laki-
laki dan 82,87% perempuan usia dewasa awal di salah satu universitas di
Semarang merasa tidak puas dengan tubuh yang dimiliki. Hasil penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak cenderung
mengalami ketidakpuasan tubuh. Yuanita dan Sukamto (2013) juga melakukan
penelitian yang sama pada perempuan anggota fitness centre dengan rentang usia
16-60 tahun, menunjukkan hasil bahwa sebanyak 74% subjek usia remaja
termasuk dalam kategori ketidakpuasan tubuh yang tinggi dan sebanyak 52%
dalam ketegori tinggi dan 34% dalam kategori sedang pada usia dewasa awal
dari total kesuluruhan 150 subjek.

Tingginya ketidakpuasan tubuh seseorang dapat memberikan dampak bagi
yang mengalami, yaitu dapat mengakibatkan rendahnya psychological well-
being, muncul gejala depresi, dan mengganggu hubungan interpersonal. Selain
itu juga menyebabkan seseorang mengalami kecemasan terhadap tubuh dan
yang terparah adalah penggunaan obat-obat terlarang, serta gangguan kesehatan
(Andini, 2020). Ketidakpuasan tubuh yang tinggi juga memberikan dampak
pada menurunnya harga diri seseorang serta gangguan makan, seperti anoreksia,
bulimia, dan lain-lain (Kartikasari, 2013). Tidak hanya itu, dampak lainnya
adalah individu akan terobsesi untuk menjadi cantik yang dapat menyebabkan
masalah serius pada kesehatan fisik, melakukan diet yang dapat menyiksa diri,
dan terus menerus tidak puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki (Ramadhani
dkk, 2024).

Rasa ketidakpuasan pada tubuh tersebut muncul karena salah satu sebab
yaitu penggunaan media sosial yang memungkinkan individu membandingkan
dirinya dengan orang lain dari segi fisik (Candra dkk, 2023). Lingkungan dan

media sosial mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap bagaimana cara



seseorang menginterpretasikan dirinya dari segi fisik. Banyak pengguna media
sosial adalah perempuan yang gemar melihat unggahan pengguna lain berupa
foto maupun video. Hal tersebut dapat memicu seseorang menilai dirinya dan
membandingkan dengan kriteria yang dilihat di media sosial (Putri dan Harsono,
2024).

Media sosial merupakan wadah bagi semua orang untuk membagikan
peristiwa berharga dalam bentuk foto dan video yang dapat dilihat oleh banyak
orang (Maimunah dan Satwika, 2021). Berdasarkan Data Reportal (2023)
penggunaan media sosial di Indonesia mencapai 167 juta pengguna dan
pengguna paling banyak berada pada usia lebih dari 18 tahun dengan total 153
juta pengguna.

Penelitian terdahulu oleh Tumakaka, dkk (2022) kepada perempuan
pengguna instagram yang berusia 18-24 tahun terkait ketidakpuasan tubuh,
mengungkapkan bahwa subjek dalam penelitian mengalami ketidakpuasan pada
bentuk tubuh saat menemui postingan di instagram yang memperlihatkan bentuk
tubuh ideal. Hal tersebut ditunjukkan dari penilaian diri pada subjek yang
negatif, jarang terlibat dalam kegiatan sosial, dan subjek cenderung menutupi
bentuk tubuh yang sebenarnya.

Penelitian lain menyebutkan bahwa ketidakpuasan bentuk tubuh juga
dirasakan oleh remaja perempuan penggemar K-Pop dengan kategori tinggi.
Hasil yang diperoleh sesuai dengan subjek yang mempunyai perasaan negatif
pada bentuk tubuhnya dan sering membayangkan tubuh yang ideal hingga
berusaha untuk melakukan diet utnuk memenuhi kriteria tubuh ideal yang
diinginkan (Santika dan Bawono, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Resky, dkk (2021) pada 100
mahasiswa di Makassar yang terdiri dari 50 perempuan dan 50 laki-laki
menunjukkan bahwa 67 orang merasa tidak puas, tidak menarik, dan tidak
menerima bentuk tubuhnya, serta kerap merasa khawatir dengan penampilan.
Kemudian, masalah ketidakpuasan pada bentuk tubuh ini lebih banyak muncul

dan dialami oleh mahasiswa perempuan.



Untuk membuktikan adanya permasalahan pada ketidakpuasan tububh,
peneliti melakukan wawancara pada tiga subjek berjenis kelamin perempuan
yang berbeda. Wawancara pertama dilakukan dengan subjek berinisial N berusia
23 tahun:

“Pernah gak puas sama tubuh, karena tidak bisa berpakaian
bagus. Kalau liat body cewek lain juga pengen punya pinggang
langsing dan gak buncit. Aku sering dibilang gemuk dan sebenarnya
sakit hati kalo dibilang gitu. Ibu, rekan kerja, temen, atau mantanku
yang suka bilang kalo aku itu gendut sama hitam. Rasanya kayak aku
gak cocok buat dicintai oraang lain. Aku juga suka ngerasa kurang
bagus atau aneh tiap kali mau pake baju tertentu., jadi menghindari
pakaian oversize supaya gak keliatan gendut.”

Wawancara kedua dilakukan dengan subjek berinisial S berusia 21 tahun:

“Aku itu sering ngebandingin fisikku sama orang lain, keluar
rumah juga jadi gak pede. Banyak yang bilang kalo aku itu gendut,
tapi menurutku badanku itu kecil, tapi payudara besar, jadi mungkin
kelihatan gendut. Jadinya biar gak kelihatan, aku menghindari pakai
pakaian yang ketat. Terus aku juga pengen punya badan kayak Jennie
Blackpink yang berisi tapi gak berlebihan gitu. Jadi pipinya chubby,
tapi badannya tetep bagus.”
Kemudian, wawancara ketiga dilakukan dengan subjek berinisial Z berusia

21 tahun:

“Suka gak puas sama tubuh sendiri, karena merasa insecure
lihat tubuh perempuan lain yang menurut saya ideal. Jadinya insecure
karena saya merasa diri saya gendut dan pendek, sehingga ketika
memakai baju terlihat kurang. Gak suka juga sama paha saya karena
besar, sehingga tidak merasa cocok ketika memakai celana. Saya juga
kurang puas sama tinggi dan berat badan yang saya punya, karena
menurut saya Standar perempuan cantik itu yang kulitnya putih,
tinggi, dan kurus. Orang-orang juga sering bilang saya terlalu gendut
atau terlalu pendek, itu yang bikin saya suka minder sama perempuan
lain yang badannya bagus-bagus.”

Berdasarkan keterangan dari ketiga subjek menunjukkan bahwa subjek
memiliki permasalahan dengan bentuk tubuh yang dimiliki hingga merasa tidak
puas. Permasalahan yang dialami, diduga karena menetapkan standar kecantikan
yang tinggi, perhatian yang berlebih terhadap penampilan, dan rasa tidak puas
dengan bentuk tubuh yang dimiliki. Sehingga memunculkan perasaan insecure

dan cenderung membandingkan diri sendiri dengan orang lain.



Penampilan bagi perempuan merupakan suatu hal yang penting agar dapat
terlihat menarik perhatian atau tampil dengan penampilan yang sempurna
(Hasmalawati, 2017). Ketidaksesuaian standar kecantikan dan bentuk tubuh
yang dimiliki membuat banyak perempuan mengalami ketidakpuasan tubuh.
Oleh sebab itu, sering merasa tidak puas karena terbiasa membandingkan tubuh
yang dimiliki dengan bentuk tubuh yang dinilai lebih menarik (Sunarito dkk,
2012).

Tingkat kepuasan terhadap bentuk dan berat tubuh seseorang menetapkan
perspektif seseorang terhadap diri sendiri. Oleh sebab itu, ketidakpuasan tubuh
juga dapat mempengaruhi kepuasan diri yang berhubungan dengan harga diri
(Sastri dkk, 2024). Harga diri atau self-esteem menurut Coopersmith (Khairat
dan Adiyanti, 2015) adalah evaluasi individu terhadap dirinya meliputi seberapa
jauh seseorang mampu percaya dan mengakui kemampuan diri sendiri.

Lestari, dkk (2022) menuliskan bahwa seseorang yang memandang bentuk
tubuh negatif cenderung membandingkan kondisi fisik diri dengan orang lain
yang dianggap ideal. Hal tersebut dapat terjadi karena harga diri yang dimiliki
rendah. Artinya, individu menilai diri secara negatif berdasarkan interaksi
dengan lingkungan meliputi sikap, penerimaan, kepuasan, serta perlakuan orang
disekitar. Dapat disimpulkan bahwa ketidakpuasan tubuh saling berkaitan
dengan harga diri.

Permatasari, dkk (2022) menyatakan perubahan-perubahan penampilan
yang dialami perempuan terutama pada fisik menjadi permasalahan yang utama
bagi perempuan. Penilaian dari orang lain disekitar mengenai bentuk tubuh dan
munculnya keinginan untuk menyesuaikan bentuk tubuh sesuai standar ideal
agar terlihat menarik di depan lawan jenis mampu memengaruhi rasa kepuasan
seseorang terhadap penampilannya.

Rahmania dan Yuniar (2012) mengungkapkan harga diri yang rendah
membuat seseorang marasa tidak puas dengan bentuk tubuh, lalu meningkatkan
dan mengambangkan gambaran tubuh yang negatif. Selain itu, harga diri yang
rendah akan membuat seseorang semakin tidak puas dan terlalu memperhatikan

penampilan. Ketidakpuasan tersebut memunculkan usaha-usaha yang dilakukan



untuk merubah penampilan mejadi lebih baik. Contohnya, berkali-kali
memeriksa penampilan, olahraga tanpa memperhatikan waktu, melakukan
perawatan di klinik kecantikan, mengikuti program diet ketat dan pelangsing,
serta fitness. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2022) menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan ketidakpuasan tubuh.
Penelitian ini menunjukkan hasil koefisien sebesar -0,383 dengan signifikansi
0,000.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa harga
diri berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh. Oleh sebab itu, perlu untuk diteliti
karena ketidakpuasan tubuh menyebabkan seseorang menilai diri rendah,
pandangan terhadap tubuh yang negatif, serta dapat memberikan dampak buruk
pada kesejahteraan secara psikologis dan fisik individu. Keterbaruan penelitian
ada pada lokasi, subjek penelitian. dan pengaitan secara langsung harga diri
sebagai variabel bebas dengan variabel ketidakpuasan tubuh. Peneliti berfokus
pada subjek perempuan dewasa awal yang khususnya menggunakan media
sosial di Fakultas Psikologi Universitas “X”. Dengan demikian, peneliti ingin
mengangkat judul “Hubungan antara Harga Diri dengan Ketidakpuasan Tubuh
pada Perempuan Dewasa Awal Pengguna Media Sosial.”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan
antara harga diri dengan ketidakpuasan tubuh pada perempuan dewasa awal
pengguna media sosial?”’

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji adanya hubungan antara

harga diri dengan ketidakpuasan tubuh perempuan dewasa awal pengguna media

sosial.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
referensi terutama dibidang psikologi mengenai hubungan antara harga diri
dengan ketidakpuasan tubuh pada perempuan dewasa awal pengguna media
sosial.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapakan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan lebih luas kepada perempuan usia dewasa awal yang
menggunakan media sosial dan memiliki permasalahan pada tingkat

ketidakpuasan tubuh yang tinggi berdasarkan tingkat harga diri yang rendah.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Ketidakpuasan Tubuh

1. Pengertian Ketidakpuasan Tubuh
Rosen, dkk (1995) mengungkapkan ketidakpuasan tubuh adalah

persepsi negatif dan perasaan malu seseorang mengenai penampilan fisik
yang dimiliki. Resky, dkk (2021) juga menjelaskan ketidakpuasan tubuh
merupakan penilaian individu terkait ketidaksesuaian bentuk tubuh
dikarenakan tertanamnya kepercayaan bentuk tubuh yang ideal seperti
tinggi, langsing, dan putih kemudian dibandingkan dengan bentuk tubuh
yang dimiliki.

Ketidakpuasan tubuh adalah penilaian dan cara berpikir individu yang
berbeda mengenai ukuran tubuh yang dimiliki sebenarnya dengan ukuran
tubuh ideal (Kartikasari, 2013). Ketidakpuasan tubuh ini berhubungan
dengan penilaian terhadap ukuran dan bentuk tubuh, otot, serta berat badan
yang menjadi faktor penilaian berbeda pada bentuk tubuh yang dimiliki
dengan bentuk tubuh yang dianggap ideal (Resky dkk, 2021). Ketidakpuasan
tubuh juga dapat dijelaskan sebagai bentuk ketidakpuasan tubuh yang
terpaku pada penilaian negatif terhadap berat, bentuk, serta ukuran tububh,
dan otot seseorang. Hal tersebut berkaitan dengan cara pandang, emosi, dan
pikiran seseorang mengenai bentuk tubuh sendiri yang dibandingkan dengan
bentuk tubuh ideal (Putri dan Subroto, 2023).

Ketidakpuasan tubuh yaitu sikap dimana seseorang menilai bentuk
tubuhnya negatif, memiliki pikiran bahwa bentuk tubuh yang dimiliki tidak
sempurna dan harus dirahasiakan. Hal tersebut dapat terjadi karena terdapat
ketidakselarasan persepsi antara bentuk tubuh asli individu dengan bentuk
tubuh ideal (Usman., dkk, 2021). Ketidakpuasan tubuh menurut Pratiwi dan
Sawitri (2020) adalah evaluasi secara subjektif yang berupa kekurangan pada

bagian tubuh individu.



Ketidakpuasan tubuh adalah kepercayaan seseorang bahwa bentuk
tubuh yang dimiliki tidak seseuai dan memenuhi kriteria ideal yang
ditentukan, oleh sebab itu individu akan menilai rendah bentuk tubuhnya
(Putri dan Aprianty, 2023). Ketidakpuasan tubuh juga dapat diartikan sebagai
konsep psikologis individu yang mengarah pada penilaian negatif dan rasa
tidak puas pada ukuran tubuh dan penampilannya (Candra., dkk, 2023)

Berdasarkan penjelasan mengenai definisi ketidakpuasan tubuh
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ketidakpuasan tubuh adalah
penilaian negatif yang tumbuh dari dalam diri karena perbedaan
perbandingan antara struktur tubuh yang dimiliki dengan struktur tubuh yang
dinilai ideal. Hal tersebut mencakup berat, bentuk, dan ukuran tubuh,

sehingga memunculkan perasaan tidak puas terhadap penampilan.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Ketidakpuasan Tubuh
Terdapat beberapa  faktor yang memengaruhi  terbentuknya

ketidakpuasan tubuh. Green dan Pritchard (2003) menyebutkan terdapat
empat faktor yang memengaruhi ketidakpuasan tubuh, yaitu:
a. Gender
Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan juga
memengaruhi ketidakpuasan tubuh pada seseorang. Perempuan
lebih banyak menilai negatif terhadap penampilan fisik yang
dimiliki dibandingkan laki-laki.
b. Media Influence
Perkembangan media massa merubah standar dan penilaian
perempuan terhadap kecantikan yang memengaruhi cara pandang
individu terhadap dirinya.
c. Family Influence
Ungkapan berupa komentar dan kritik negatif yang diterima
individu dari keluarga terutama mengenai fisik akan berdampak

pada penilaian diri jika terlalu sering diterima.
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d. Self-Esteem
Individu dengan harga diri yang rendah juga akan

berpengaruh pada ketidakpuasan tubuh individu tersebut. Dimana
harga diri memengaruhi bagaimana individu menilai bentuk tubuh
berdasarkan standar tubuh ideal.

Faktor-faktor yang memengaruhi ketidakpuasan tubuh menurut Brehm

(Kartikasari, 2013), antara lain:

a. Standar kecantikan yang sulit dicapai

Setiap budaya memiliki standar kecantikan yang berbeda.
Namun, walaupun berbeda, setiap budaya sama-sama memandang
bahwa penampilan yang menarik akan mendatangkang hal-hal yang
positif, seperti keberuntungan untuk lebih mudah dekat dengan
lawan jenis.

b. Rasa tidak puas yang berlebih pada diri sendiri dan kehidupan yang
dijalani

Tingkat ketidakpuasan terhadap tubuh yang tinggi akan
menciptakan rasa benci seseorang terhadap tubuhnya. Hal tersebut
menjadi gambaran harga diri yang rendah dan perasaan yang tidak
sesuai dengan harapan, karena jika orang lain menilai negatif
terhadap dirinya, maka dia juga akan menilai negatif tubuhnya.

c. Hidup dalam budaya first impressions”

Hal pertama vyang dilihat seseorang adalah mengenai
penampilan orang lain yang baru dikenal, seperti cara berpakaian,
berbicara, berjalan, dan lain-lain.

d. Mempercayai bahwa kontrol diri akan mewujudkan tubuh yang ideal

Mitos kecantikan menagtakan bahwa setiap perempuan
mampu memenuhi berat badan ideal, jika seseorang dapat
mengontrol diri dengan baik. Mitos kecantikan yang tercipta tersebut
mendorong seseorang menyeseal hingga frustasi ketika berat badan
yang dicapai tidak ideal atau sesuai dengan harapan bentuk tubuh

yang sempurna.
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e. Kebutuhan dalam mengontrol banyak hal
Setiap individu memiliki masalah hidup dan membutuhkan
jawaban dari masalah yang dihadapi tersebut. Kondisi ini membuat
individu berusaha untuk mengontrol masalah yang dapat dikontrol,
seperti mengontrol berat badan dengan cara memperhatikan apa
yang dimakan.

Hui dan Brown (Ramadhani dkk, 2024) menyebutkan empat faktor-
faktor yang memengaruhi ketidakpuasan tubuh, yaitu:

a. Perbedaan individu, dalam memperhatikan perubahan dan menilai

dirinya.

b. Perbedaan gender. Pada perempuan lebih memperhatikan
penampilan fisik dan cenderung mengalami ketidakpuasan tubuh
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

c. Perbedaan budaya. Sectiap budaya memiliki standar kecantikan
berbeda yang dapat mempengaruhi ketidakpuasan tubuh.

d. Mencemaskan kedekatan. Berhubungan dengan penolakan yang
dirasakan individu dari orang-orang terdekat karena kondisi tubuh
yang dimiliki.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi ketidakpuasan tubuh dikelompokkan menjadi dua, yaitu
faktor internal barupa harga diri (self-esteem), perasaan tidak puas dengan
kondisi tubuh, dan kontrol dir1 dalam mewujudkan tubuh yang ideal.
Sedangkan, faktor eksternal ketidakpuasan tubuh, yaitu adanya perbedaan

standar budaya kecantikan.

3. Aspek-Aspek Ketidakpuasan Tubuh
Aspek-aspek pada ketidakpuasan tubuh menurut Rosen, dkk (1995),

antara lain:
a. Penilaian negatif bentuk tubuh
Individu dengan ketidakpuasan tubuh akan menilai secara
negatif bentuk tubuh yang dimiliki seperti, ukuran, bentuk, kulit,

rambut, gigi, dan berat badan. Oleh karena itu, individu akan
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membandingkan kondisi tubuh yang dimiliki dengan kondisi tubuh
yang dianggap ideal.

b. Penyamaran tubuh

Penyamaran atau kamuflase tubuh dilakukan sebagai bentuk
pertahanan individu untuk menyembunyikan bentuk tubuh yang
sebenarnya.

¢. Memantau kondisi tubuh (body checking)

Perilaku memeriksa kondisi tubuh yang dilakukan seperti,
melihat penampilan di cermin, membandingkan penampilan dengan
individu lain, dan menimbang berat badan secara terus menerus.

d. Malu terhadap bentuk tubuh

Perasaan malu muncul ketika memiliki prasangka bahwa
mdividu lain selalu memperhatikan tubuhnya. Contohnya, ketika
berada dalam lingkungan sosial.

e. Menghindari kegiatan sosial

Individu akan merasa malas dan menghindari kegiatan sosial
yang akan menarik perhatian individu lain pada penampilan fisik.

Tumakaka, dkk (2022) menycbutkan terdapat tiga aspek-aspek

ketidakpuasan tubuh, yaitu:

a. Penilaian yang buruk pada bentuk fisik, contohnya seseorang akan
merasa lebih - jelek, terlalu gemuk maupun terlalu kurus
dibandingkan orang lain. Penilaian yang buruk ini akan
memunculkan perasaan malu, sedih, maupun marah.

b. Menjauhi kegiatan yang berhubungan dengan sosial, contohnya
seperti berorganisasi. Hal tersebut terjadi karena kepercayaan diri
yang dimiliki rendah, merasaa terancam, dan takut untuk mulai
berinteraksi sosial.

c. Penyamaran diri. Seseorang akan menutupi kondisi tubuh yang
dimiliki sebenarnya, contohnya memakai pakaian dengan warna
gelap, maupun menutupi kekurangan pada wajah menggunakan

make-up.
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Celine dan Soetjiningsih (2024) menyatakan bahwa ketidakpuasan
tubuh terdiri dari empat aspek, yaitu:
a. Self-perception of body shape
Individu mempersepsikan bentuk tubuhnya negatif dan
berusaha untuk menyembunyikan keaslian dari bentuk tubuh yang
dimiliki saat sedang berada di lingkungan sosial.
b. Attitude concerning body image alteration
Aspek yang menekankan pada perubahan citra tubuh.
Berusaha untuk merubah gambaran diri sesuai yang diharapkan.
Contohnya, melakukan program diet ketat, ataupun memuntahkan
kembali makanan yang baru saja dimakan.
c. Comparative perception of body image
Sikap  membanding-bandingkan bentuk tubuh diri sendiri
dengan bentuk tubuh miliki orang lain.
d. Severe alteration in body perception
Perasaan seseorang yang muncul cenderung berpikir jika
dirinya sangat tidak memuaskan dibandingkan orang lain, sehingga
kerap menjauhi lingkungan sosial.
Tariq dan [jaz (2015) menjelaskan terdapat tiga aspek-aspek pada
ketidakpuasan tubuh untuk perempuan, yaitu:
a. Bentuk tubuh dan berat badan
Hal ini behubungan dengan berat badan dan bentuk tubuh
dibagian tertentu seperti, berat badan berlebih dan tidak memiliki
pinggang yang ramping.
b. Struktur rangka
Struktur rangka ini mencakup ukuran dan bentuk pada bagian-
bagian tubuh yang dapat dilihat dengan jelas contohnya, kurus dan
tubuh yang pendek.
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c. Fitur wajah
Aspek yang terakhir ini berkaitan dengan bagian-bagian pada
wajah yang dapat terlihat dengan jelas seperti, kulit yang gelap dan
lingkaran hitam atau kantong mata yang gelap.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan aspek-aspek dari
ketidakpuasan tubuh adalah penilaian negatif bentuk tubuh, penyamaran
tubuh, memantau kondisi tubuh (body checking), malu terhadap bentuk
tubuh, dan menghindari kegiatan sosial.

B. Harga Diri

1. Pengertian Harga Diri
Branden (1992) menyebutkan harga diri adalah (1) percaya pada

kemampuan yang dimiliki untuk dapat menghadapi rintangan dalam hidup,
(2) percaya bahwa manusia memiliki hak untuk merasa bahagia, berharga,
pantas, memenuhi kebutuhan serta keinginan, dan merasakan kenikmatan
dari hasil kerja keras yang dilakukan. Harga dirt menurut Coopersmith
(Khairat dan Adiyanti, 2015) adalah penilaian individu mencakup seberapa
jauh dirinya percaya dan mengakui kemampuan diri sendiri.

Mruk (2006) menjelaskan bahwa harga diri merupakan sikap individu
sesuai dengan persepsi bagaimana dirinya secara menyeluruh menilai serta
menghargai diri, baik dalam bentuk positif maupun negatif. Harga diri juga
dapat didefinisikan sebagai evaluasi seseorang terhadap dirinya yang
menggambarkan sikap setuju atau tidak serta membuktikan apakah dirinya
mampu, penting, berhasil, dan berharga (Handayani dkk, 1998).

Pengertian harga diri menurut Rosenberg (Srisayekti dan Setiady, 2015)
adalah cara seseorang memandang dirinya yang meliputi sikap positif
maupun negatif dari dalam dirinya secara keseluruhan. Contohnya
kemampuan dalam akademik, kemampuan bersosialisasi, penampilan fisik,
dan harga diri koleketif, artinya penilaian dari suatu kelompok dimana

dirinya menjadi bagian dari kelompok tersebut.
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Harga diri adalah kepercayaan pada diri sendiri mengenai nilai pribadi
sesuai dengan evaluasi diri secara menyeluruh. Perasaan harga diri sendiri
terbentuk  dari  bagaimana orang lain  dilingkungan  sekitar
memperlakukannya (Santi, 2016). Harga diri juga berarti “personal
judgement” terhadap perasaan yang bernilai atau memiliki makna dalam
hidup yang digambarkan melalui sikap individu lain kepada seseorang
(Nikmarijal, 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan harga diri
adalah bagaimana seseorang menilai dan menghargai diri berdasarkan apa
yang diekspresikan oleh orang-orang disekitar, baik itu dalam bentuk positif

maupun negatif kepada diri sendiri.

2. Aspek-Aspek Harga Diri
Heatherton dan Polivy (1991) menjelaskan terdapat tiga aspek-aspek

harga diri, antara lain:
a. Performance
Keterampilan dasar yang mencakup pengetahuan, prestasi
akademik, keberhasilan, dan prestasi yang berhubungan dengan diri
sendiri.
b. Social
Keyakinan sescorang terhadap pandangan dan penilaian orang
lain mengenai penerimaan lingkungan sosial pada dirinya.
c. Appearance
Cara bagaimana seseorang memandang diri dari segi fisik,
seperti penampilan yang menarik dan bentuk tubuh yang dimiliki.
Branden (1992) menyebutkan terdapat dua aspek harga diri, yaitu:
a. Self-efficacy
adalah keyakinan pada cara kerja dan kemampuan dalam
berpikir yang dimiliki untuk dapat menilai, memilih, serta
memutuskan sesuatu. Keyakinan pada kemampuan untuk

memahami fakta kehidupan yang berhubungan dengan kebutuhan
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seseorang. Percaya pada kemampuan kognitif yang dimiliki dan
mampu mengandalkan diri sendiri secara kognitif.
b. Self-respect
adalah keyakinan pada nilai yang ada dalam diri, bersikap
tegas terhadap hak-hak untuk dapat hidup bahagia, mampu
mengutarakan pendapat, keinginan, dan kebutuhan tanpa ada
paksaan maupun tekanan.
Terdapat empat aspek harga diri menurut Coopersmith (Ikbal dan
Nurjannah, 2016), yaitu:
a. Power
Power atau kekuatan yang dimaksud merujuk pada
keterampilan seseorang dalam mengendalikan perilaku dan telah
diakui oleh orang lain.
b. Significance
Significance atau keberartian yang dimaksud adalah rasa
kepedulian, perhatian, simpati dan gambaran perasaan sayang yang
didapatkan seseorang dari orang lain dan mengungkapkan bahwa
dirinya diterima oleh lingkungan sosial.
c. Virtue
Virtue atau kebajikan adalah sebuah kesesuaian dan kepatuhan
sesuai dengan nilai-nilai moral dan tata krama yang berlaku, serta
agama.
d. Competence
Competence atau kemampuan merujuk pada kinerja yang
tinggi untuk mendapatkan kebutuhan mencapai prestasi (need of
achievement) dimana tingkat dan tugas yang diterima
dipertimbangkan berdasarkan usia.
Aspek-aspek harga diri juga disebutkan oleh Nikmarijal (2022), yaitu:
a. General self-esteem
Perasaan seseorang bahwa dirinya layak dicintai, namun

bertolak belakang dengan harga diri yang berkaitan dengan
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keterampilan dan perasaan harga diri yang dimiliki serta tingkat
kepercayaan diri dan penilaian seseorang secara menyeluruh yang
didapatkan dari pengalaman dimasa lalu. General self-esteem juga
berpengaruh pada tujuan dan aktivitas yang sedang dilakukan
seseorang, serta memudahkan dalam menentukan perilaku
kehidupan sehari-hari.

b. Social self-esteem

Penilaian seseorang pada nilai dari hubungan bersosialisasi
seperti pertemanan dan kemampuan untuk ikut serta berinteraksi
dalam dunia sosial. Social self-esteem sebagai gambaran bahwa
seseorang sehat secara psikososial, seperti luasnya hubungan sosial
dan penyesuaian diri yang baik.

c. Personal self-esteem

Cara memandang dirinya sendiri. Personal self-esteem penting
karena dapat berpengaruh pada cara seseorang mengenal diri dan
bagaimana seseorang bersikap dalam situasi sulit.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dari harga diri mencakup aspek power artinya kekuatan untuk
mengendalikan perilaku, aspek significance yaitu penerimaan diri di
lingkungan sosial, aspek virtue yaitu kesesuaian dengan aturan moral
maupun agama, dan aspek competence artinya kemampuan untuk mencapai
prestasi.

C. Hubungan antara Harga Diri dan Ketidakpuasan Tubuh

Khoiriyah dan Rosdiana (2019) menyatakan ketidakpuasan tubuh
merupakan penilaian yang membandingkan bentuk tubuh diri sendiri dengan
bentuk tubuh ideal menurut seseorang, kemudian muncul rasa tidak puas dengan
kondisi bentuk tubuh. Ketidakpuasan tubuh juga muncul karena penilaian diri
yang rendah, disebabkan oleh keyakinan seseorang yang tertanam dalam diri
bahwa bentuk tubuhnya tidak sesuai dengan bentuk tubuh ideal (Putri dan
Aprianty, 2023).
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Harga diri atau self-esteem adalah penilaian dan gambaran dari penerimaan
yang dimiliki seseorang dalam hidupnya ketika sedang menghadapi masalah
dalam kehidupan. Dengan mencapai tujuan dalam hidup, maka seseorang akan
mendapatkan harga diri yang positif (Shahzadi dan Rasheed, 2024). Berdasarkan
Salsabila, dkk (2022) harga diri merupakan salah satu unsur yang sifatnya
mengevaluasi konsep diri dengan setuju atau tidak setuju, serta perasaan bahwa
dirinya berharga, penting, dan dapat menunjukkan dirinya secara menyeluruh
meliputi aspek kognitif dan perilaku.

Sebuah penelitian oleh Sastri, dkk (2024) telah menunjukkan adanya
hubungan antara harga diri dengan ketidakpuasan tubuh. Penelitian ini
mengungkapkan hasil bahwa harga diri yang rendah dibuktikan dengan
seseorang merasa tidak mampu, kurang percaya diri, dan rentan mengalami
depresi atau kecemasan. Dalam penclitian dijelaskan bahwa ketidakpuasan
tubuh terbentuk karena adanya tekanan sosial, standar kecantikan yang tinggi,
dan adanya perbandingan sosial. Hal tersebut yang dapat memengaruhi
seseorang memiliki harga diri yang rendah.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara ketidakpuasan tubuh dengan harga diri. Dimana seseorang
dengan ketidakpuasan tubuh akan memiliki harga diri yang rendah.

D. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara harga
diri dengan ketidakpuasan tubuh pada perempuan dewasa awal pengguna media
sosial. Semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah ketidakpuasan tubuh.
Sebaliknya, semakin rendah harga diri, maka semakin tinggi ketidakpuasan

tubuh.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel Penelitian

Sebelum melakukan penelitian perlu menentukan dan mengidentifikasi
variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan dua variabel, antara lain variabel
bebas dan variabel tergantung.

Berdasarkan Sugiyono (2013) variabel penelitian adalah semua susunan
yang ditentukan dan dipelajari oleh peneliti dari data yang telah diperoleh untuk
mengambil kesimpulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel tergantung (Y) : Ketidakpuasan Tubuh

2. Variabel bebas (X) : Harga Diri

B. Definisi Operasional

1. Ketidakpuasan Tubuh
Ketidakpuasan tubuh adalah penilaian negatif mengenai bentuk, berat,

dan ukuran tubuh yang dimiliki karena tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang
menjadi standar ideal seseorang. Hal ini terjadi karena standar ideal yang
tinggi, sehingga memunculkan rasa tidak puas pada penampilan.
Ketidakpuasan tubuh dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
ketidakpuasan tubuh yang disusun berdasarkan aspek Rosen, dkk (1995)
yaitu penilaian negatif bentuk tubuh, penyamaran tubuh, memantau kondisi
tubuh (body checking), malu terhadap bentuk tubuh, dan menghindari
kegiatan sosial. Semakin tinggi nilai ketidakpuasan tubuh, maka semakin
tinggi tingkat ketidakpuasan tubuh yang dimiliki. Sebaliknya, semakin
rendah nilai ketidakpuasan tubuh, maka semakin rendah tingkat

ketidakpuasan tubuh yang dimiliki.

2. Harga Diri
Harga diri adalah pandangan maupun penilaian seseorang terhadap diri

secara menyeluruh dalam hal positif maupun negatif. Contohnya dari segi
kemampuan akademik dan bersosialisasi, penampilan fisik, serta bagaimana
penilaian dari suatu kelompok dimana seseorang menjadi bagian dari

kelompok tersebut.
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Harga diri dalam penelitian ini diukur dengan skala harga diri yang
disusun berdasarkan aspek Coopersmith (Ikbal dan Nurjannah, 2016) yaitu
power, significance, virtue, dan competence. Semakin tinggi nilai harga diri,
maka semakin tinggi harga diri yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah

nilai harga diri, maka semakin rendah harga diri yang dimiliki.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah jumlah subjek dengan

karakteristik tertentu yang telah ditentukan peneliti. Populasi tidak hanya
meliputi jumlah subjek yang diteliti, namun juga semua karakteristik yang
ada pada subjek yang kemudian dipelajari dan menarik kesimpulan hasil yang
diperoleh. Populasi dalam penclitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas “X”. Berdasarkan data yang peneliti peroleh, jumlah populasi
dijelaskan dengan rinci sebagai berikut:

Tabel 1. Rincian Jumlah Mahasiswa Perempuan Fakultas Psikologi
Universitas “X”

No. Angkatan Mahasiswa Perempuan
1. 2021 128
2. 2022 157
3. 2023 144
-+ 2024 110
Total 538

. Sampel
Sampel merupakan komponen dari jumlah dan karakteristik yang

didapatkan melalui populasi. Oleh karena itu, jumlah sampel penelitian harus
mewakili setiap populasi dalam penelitian dan sesuai dengan karakteristik

yang digunakan (Sugiyono, 2013).
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel atau sampling menurut Sugiyono (2013)

adalah teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel cluster random
sampling, yaitu teknik menentukan sampel pada populasi yang terdiri dari
kelompok individu (cluster) dan kemudian dipilih secara acak untuk menjadi

sampel penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode skala.

Skala merupakan atribut yang digunakan sebagai standar dalam menentukan
interval dalam alat ukur yang akan digunakan, dan akan menghasilkan data
kuantitaif (Sugiyono, 2013). Skala yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:

1. Skala Ketidakpuasan Tubuh
Pada skala ketidakpuasan tubuh menggunakan skala yang dimodifikasi

dari skala Ariani (2022) sesuai dengan situasi di lapangan. Skala ini memiliki
skor reliabilitas sebesar 0,931 yang disusun sesuai dengan aspek penilaian
negatif bentuk tubuh, penyamaran tubuh, memantau kondisi tubuh (body
checking), malu terhadap bentuk tubuh, dan menghindari kegiatan sosial.

Skala ketidakpuasan tubuh ini menyusun aitem-aitem sesuai dengan
aspek yang telah ditentukan menjadi aitem favorable dan aitem unfavorable.
Terdapat empat alternatif dalam menjawab yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada aitem favorable
jawaban Sangat Sesuai (SS) diberikan skor 4, Sesuai (S) skor 3, Tidak Sesuai
(TS) skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) skor 1. Sedangkan, pada aitem
unfavorable skor untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) adalah 1, Sesuai (S) skor
2, Tidak Sesuai (TS) skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) skor 4.



Tabel 2. Blueprint Skala Ketidakpuasan Tubuh
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Jumlah Aitem
No. Aspek-Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Penilaian 4 4 8
negatif bentuk
tubuh
2. Penyamaran 4 4 8
tubuh
3.  Body checking 4 4 8
4. Malu terhadap 4 4 8
bentuk tubuh
5. Menghindari 4 4 8
kegiatan sosial
Total 20 20 40

2. Skala Harga Diri
Pada skala harga diri menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala

Rokhmatika dan Muslikah (2024) sesuai dengan situasi di lapangan. Skala ini

memiliki skor reliabilitas sebesar 0,867 yang disusun sesuai dengan aspek

power; significance, virtue dan competence.

Skala harga diri yang disusun ini terdiri dari aitem favorable dan aitem

unfavorable. Untuk mengisi skala ini terdapat empat jawaban yaitu Sangat

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Pada aitem favorable jawaban Sangat Sesuai (SS) diberikan skor 4, Sesuai

(S) skor 3, Tidak Sesuai (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) skor 1.

Sedangkan, pada aitem unfavorable skor untuk jawaban Sangat Sesuai (SS)

adalah 1, Sesuai (S) skor 2, Tidak Sesuai (TS) skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai

(STS) skor 4.
Tabel 3. Blueprint Skala Harga Diri
Jumlah Aitem
No. Aspek-Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1.  Power 5 5 10
2. Significance 5 5 10
3.  Virtue 5 5 10
4.  Competence 5 5 10
Total 20 20 40
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3. Uji Validitas
Validitas adalah proses untuk mengetahui tingkat keakuratan dari

sebuah alat ukur dalam menghasilkan data dengan cara menguji alat ukur
yang digunakan sesuai dengan tujuan ukurnya (Azwar, 2021). Maka suatu
alat tes dikatakan baik jika memiliki validitas tinggi, sehingga mampu
mengukur data yang seharusnya diukur dengan akurat (Sugiyono, 2013). Uji
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu
konsep pengukuran untuk mengetahui seberapa jauh aitem-aitem dalam alat
ukur dapat mendukung aspek-aspek yang digunakan. Validitas alat ukur
dilakukan dengan melakukan Kkonsultasi serta peninjauan oleh ahli

profesional (expert judgement) yaitu dosen pembimbing (Azwar, 2021).

4. Daya Beda Aitem
Uji daya beda aitem adalah langkah selanjutnya setelah melakukan uji

validitas. Uji daya beda aitem yaitu menghitung seberapa jauh aitem dalam
alat ukur yang digunakan dapat membedakan antara individu maupun
kelompok individu yang mempunyai dan. tidak mempunyai atribut yang
diukur. Penghitungan uji daya beda aitem dilakukan dengan cara menghitung
koefisien korelasi dari distrubusi skor aitem dan skala yang akan memberikan
hasil yaitu koefisien korelasi aitem total (7;,). Suatu aitem dapat dikatakan
memiliki daya beda aitem yang baik jika memiliki koefisien korelasi

minimum 0,30 (Azwar, 2021).

5. Uji Reliabilitas
Setelah melalui tahap uji validitas dan uji daya beda aitem, selanjutnya

adalah uji reliabilitas. Reliabilitas yaitu keselarasan dan ketepatan
pengukuran pada data (Sugiyono, 2013). Reliabilitas menurut Abdulla, dkk
(2022) merupakan kemampuan konsistensi suatu alat ukur dalam
memberikan hasil di waktu yang berbeda.

Metode yang digunakan untuk uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan alpha cronbach pada Statistical Packages for Social Science

(SPSS) versi 29.0 for windows menggunakan skor pada aitem dalam alat ukur.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

metode analisis Product Moment dari Pearson, yaitu untuk mengetahui
hubungan dari kedua variabel penelitian. Penggunaan Product Moment Pearson
dipilih untuk menemukan hubungan antara variabel harga diri dan ketidakpuasan

tubuh dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 (Sugiyono, 2013).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian
Orientasi kancah penelitian adalah tahap permulaan yang harus

terselesaikan lebih dahulu sebelum mulai melakukan penelitian. Tahap ini
dilakukan dengan tujuan untuk keberhasilan dalam proses penelitian.
Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan lokasi penelitian.
Lokasi penelitian ditentukan sesuai dengan karakteristik subjek dari populasi
penelitian yang telah ditentukan. Penelitian ini ditujukan pada subjek yang
merupakan mahasiswa perempuan dan menggunakan media sosial.

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Fakultas Psikologi Universitas
“X” yang beralamat di Jalan “X*” Kota Semarang. Universitas “X” didirikan
pada tanggal 23 Juni 1987 dengan total 16 Program Studi yaitu DIII
Manajemen Perusahaan, S1 Ilmu Hukum, S1 Manajemen, S1 Akuntansi, S1
Teknik Sipil, S1 Teknik Elektro, S1 Perencanaan Wilayah dan Kota, S1
Teknologi Hasil Pertanian, S1 Psikologi, S1 Sistem Informasi, S1 Teknik
Informatika, S1 [lmu Komunikasi, S1 Pariwisata, S2 Manajemen, S2 Ilmu
Hukum, dan S2 Psikologi. Fakultas Psikologi Universitas “X” memiliki dua
jenis kelas perkuliahan yaitu kelas pagi dan kelas sore. Total mahasiswa pada
Fakultas Psikologi angkatan 2021-2024 adalah 770 mahasiswa yang terbagi
menjadi 238 mahasiswa laki-laki dan 538 mahasiswa perempuan. Untuk
populasi penelitian, peneliti memilih mahasiswa perempuan kelas pagi
angkatan 2021-2024 yang berjumlah 538 mahasiswa.

Peneliti memilih Fakultas Psikologi Universitas “X” untuk dijadikan
tempat penelitian yaitu, antara lain:

a. Peneliti menemukan permasalahan yang diteliti pada mahasiswa

perempuan Fakultas Psikologi Universitas “X”.
b. Peneliti telah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di

Fakultas Psikologi Universitas “X”.
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c. Jumlah subjek memenuhi untuk dijadikan sebagai subjek dalam

penelitian.

2. Persiapan Penelitian
Persiapan dalam penelitian dilakukan berguna untuk mengurangi
kemungkinan kekeliruan selama penelitian berlangsung. Persiapan sebelum
penelitian yang dilakukan diawali dengan membuat dan mengajukan surat
izin penelitian dan menyusun alat ukur, kemudian penelitian dapat dilakukan.
Proses-proses tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Persiapan Perizinan
Untuk suatu penelitian, perizinan menjadi syarat penting yang harus
dilakukan sebelum memulai penelitian. Tahap ini dimulai dengan
mengajukan pembuatan surat izin penelitian kepada Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung yang ditujukan kepada Dekan Fakultas
Psikologi Universitas “X”. Surat resmi permohonan izin penelitian
keluar dengan nomor surat yaitu 2113/C.1.Psi-SA/X11/2024.
b. Persiapan Alat Ukur
Persiapan alat ukur ini memudahkan peneliti untuk mengukur dan
mengetahui tingkat dari masalah yang diteliti. Alat ukur yang digunakan
merupakan skala yang tersusun berdasarkan aspek-aspek pada tiap
variabel menjadi aitem-aitem pernyataan yang menjelaskan suatu kondisi.
Penelitian ini mengadaptasi dua skala, yaitu skala ketidakpuasan
tubuh dan skala harga diri. Kedua skala tersebut memiliki empat alternatif
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada aitem favorable (SS) memperoleh skor
4, (S) memperoleh skor 3, (TS) memperoleh skor 2, dan (STS)
memperoleh skor 1. Pada aitem unfavorable (SS) memperoleh skor 1, (S)
memperoleh skor 2, (TS) memperoleh skor 3, dan (STS) memperoleh skor
4.
1) Skala Ketidakpuasan Tubuh
Skala ketidakpuasan tubuh ini memodifikasi skala yang

disusun oleh Ariani (2022) berdasarkan aspek oleh Rosen, dkk
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(1995) yaitu aspek penilaian negatif bentuk tubuh, penyamaran
tubuh, body checking, malu terhadap bentuk tubuh, dan menghindari
kegiatan sosial. Skala ini terdiri dari 20 aitem favorable dan 20 aitem

unfavorable.

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Ketidakpuasan Tubuh

Jumlah Aitem
No.  Aspek-Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Penilaian 1,2,3,4 5,6,7,8 8
negatif bentuk
tubuh
2. Penyamaran 9,10,11, 12 13, 14, 15, 16 8
tubuh
3. Body checking 17,18, 19, 20 21,22,23,24 8
4. Malu terhadap 25,26, 27,28 29, 30, 31, 32 8
bentuk tubuh
5. Menghindari 33, 34, 35, 36 37, 38, 39, 40 8
kegiatan sosial
Total 20 20 40
2) Skala Harga Diri

Skala harga diri dalam penelitian ini menggunakan skala
Rokhmatika dan Muslikah (2024) yang dimodifikasi, dan disusun
berdasarkan Coopersmith aspek power, significance, virtue dan
competence. Skala ini berisikan 20 aitem favorable dan 20 aitem

unfavorable.

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Harga Diri

Jumlah Aitem
No. Aspek-Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1. Power 1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10

2. Significance 11,12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 10
15 20

3.  Virtue 21,22,23,24, 26,27,28,29, 10
25 30

4.  Competence 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 10
35 40

Total 20 20 40




C.

28

Uji Coba Alat Ukur

Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan bertujuan untuk
mengetahui reliabilitas dan daya beda aitem pada alat ukur yang
digunakan. Uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 9 Januari 2025
dan 3 Maret 2025 melalui google form dengan tautan
https://forms.gle/G3PxtYe6xPvDcepa8 yang disebar secara daring.

Pada tahap uji coba ini diperoleh sebanyak 109 responden. Tahap
berikutnya adalah melakukan skoring pada data yang diperoleh agar
dapat diolah dan menemukan aitem-aitem yang gugur dan bertahan.
Data diolah untuk mengetahui reliabilitas dan indeks daya beda aitem.
Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur
Uji daya beda aitem dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
sejauhmana aitem dalam alat ukur dapat menunjukkan perbedaan
individu atau kelompok individu yang mempunyai atribut ukur dan
tidak mempunyai atribut yang diukur. Aitem yang memiliki koefisien
korelasi aitem total r;,, = 0,30 dinyatakan sebagai aitem dengan daya
beda yang tinggi (Azwar, 2021). Selain itu, diperlukan juga estimasi
reliabilitas alat ukur untuk mengetahui apakah alat ukur dapat dipercaya
atau tidak. Hasil uji daya beda aitem dan estimasi reliabilitas pada setiap
alat ukur dijelaskan sebagai berikut.
1) Skala Ketidakpuasan Tubuh
Berdasarkan hasil uji daya beda aitem pada skala
ketidakpuasan tubuh yang berjumlah 40 aitem, sebanyak 29 aitem
mempunyai daya beda aitem tinggi dan 11 aitem mempunyai daya
beda rendah. Koefisien pada aitem dengan daya beda tinggi berkisar
0,305 hingga 0,618. Sedangkan, koefisien pada aitem dengan daya
beda rendah berkisar 0,013 hingga 0,278. Hasil uji reliabilitas skala
ketidakpuasan tubuh pada 29 aitem diperoleh hasil a = 0,894.


https://forms.gle/G3PxtYe6xPvDcepa8
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Tabel 6. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Ketidakpuasan Tubuh
Jumlah Aitem

No.  Aspek-Aspek Favorabel Unfavorable DBT DBR
1.  Penilaian 1,2,3,4 5,6,7,8 8 -
negatif bentuk
tubuh
2.  Penyamaran 9, 10%*, 13, 14*, 15%, 3 5
tubuh 11*,12 16*
3. Body checking 17, 18%*, 21,22, 23, 6 2
19, 20* 24
4. Malu terhadap 25%,26,  29%*,30%, 31, 5 3
bentuk tubuh 27,28 32
5. Menghindari 33, 34,35, 37%, 38, 39, 7 1
kegiatan sosial 36 40
Total 29 11

Keterangan: *) aitem yang memiliki daya beda rendah, DBT: Daya

Beda Tinggi, DBR: Daya Beda Rendah

2) Skala Harga Diri
Berdasarkan uji daya beda aitem pada skala harga diri yang
berjumlah 40 aitem, sebanyak 33 aitem mempunyai daya beda aitem
tinggi-dan 7 aitem mempunyai daya beda aitem rendah. Koefisien
pada aitem dengan daya beda tinggi adalah 0,304 hingga 0,630.
Sedangkan, koefisien pada aitem dengan daya beda rendah adalah
0,081 hingga 0,299. Hasil uji reliabilitas skala harga diri yang
diperoleh dari 33 aitem adalah a = 0,907.

Tabel 7. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Harga Diri
Jumlah Aitem

No.  Aspek-Aspek Favorabel Unfavorable DBT ~ DBR
1. Power 1,2,3,4, 6,7*% 8,9, 8 2
5% 10
2. Significance 11,12, 13, 16,17, 18, 9 1
14* 15 19, 20
3. Virtue 21,22, 26%*, 27, 28, 8 2
23%*, 24, 29, 30
25
4.  Competence 31, 32,33, 36,37,38%, 8 2
34, 35 39* 40
Total 29 11

Keterangan: *) aitem yang memiliki daya beda rendah, DBT: Daya
Beda Tinggi, DBR: Daya Beda Rendah
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Penomoran Ulang

Setelah memperoleh hasil uji daya beda aitem dan reliabilitas,
langkah selanjutnya adalah menyusun ulang nomor aitem yang baru
setelah menggugurkan aitem-aitem yang memiliki daya beda rendah dan
meninggalkan aitem-aitem dengan daya beda tinggi. Susunan nomor

aitem yang baru pada setiap skala adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Penomoran Ulang Skala Ketidakpuasan Tubuh

Jumlah Aitem
No. Aspek-Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1. Penilaian 3. 4 5,6,7,8 8
negatif bentuk
tubuh

2. Penyamaran 9,12 (10) 13 (11) 3
tubuh

3. Bodychecking. 17 (12), 19 (13) 21 (14), 22 6

(15), 23 (16),
24 (17)

4. Malu terhadap 26 (18),27 (19), 31(21),32 (22) 5
bentuk tubuh 28 (20)

5. Menghindari 33 (23), 34 (24), 38 (27), 39 7
kegiatan sosial « 35(25), 36 (26) (28), 40 (29)
Total 15 14 29

Keterangan: () penomoran baru pada skala ketidakpuasan tubuh

Tabel 9. Penomoran Ulang Skala Harga Diri

Jumlah Aitem Jumlah
No. Aspek-Aspek Favorable Unfavorable
1. Power 1,2,3,4 6(5),8(6),9 8
(7), 10 (8)

2. Significance 11 (9), 12 (10), 16(13),17 (14), 9
13 (11),15(12) 18 (15), 19 (16),
20(17)
3. Virtue 21(18),22(19), 27(22),28(23), 8
24 (20),25(21) 29 (24),30(25)
4.  Competence 31 (26),32(27), 36 (31),37(32), 8

33 (28), 34 (29), 40 (33)
35 (30)
Total 17 16 33

Keterangan: () penomoran baru pada skala harga diri
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B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13, 14 dan 17 Maret 2025. Sampel

pada penelitian ini adalah mahasiswa perempuan Fakultas Psikologi angkatan
2023 Universitas “X”. Penyebaran skala dilakukan secara daring melalui
kuesioner yang dibuat dalam bentuk google form dengan tautan

https://forms.gle/Mgil. Pmbh9LCce3Hq9. Peneliti memperoleh sebanyak 102

responden, namun satu responden bukan merupakan angkatan 2023 sesuai
dengan pemilihan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggugurkan
satu responden tersebut dan menghasilkan total reponden berjumlah 101
responden. Kemudian, data yang telah diperoleh dilakukan analisis
menggunakan SPSS.

Tabel 10. Demografi Subjek Penclitian
Karakteristik Jumlah Persentase Total

Subjek menggunakan

X : 35 34,65%
satu media sosial
Penggunaan Subjek menggunakan
Media JEX MENgS 35 34,65% 101
! dua media sosial
Sosial Subjek menggunakan
ubjex menge! 21 20,79%
tiga media sosial
Subjek menggunakan
labih dari tiga media 10 9.91%
sosial
) 18-21 tahun 93 92,08%
Usia 45995 tahiin g 7.92% 101

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan normal atau tidak. Teknik uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data dapat

disebut normal jika memiliki signifikansi lebih dari 0,05.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Residual
Mean Std. Deviasi  Ks-Z Sig. P Keterangan

0,000 9,036 0,056 0,200  >0,05 Normal



https://forms.gle/MgiLPmbh9LCce3Hq9
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Berdasarkan hasil uji normalitas residual yang telah dilakukan,
diperoleh skor Ks-Z sebesar 0,056 dan nilai taraf signifikansi adalah 0,200.
Maka menunjukkan bahwa variabel harga diri dan ketidakpuasan tubuh
terdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan linier pada
variabel bebas dan variabel tergantung melalui uji Fiinier. Dua variabel dapat
dikatakan memiliki hubungan yang linier jika p < 0,05. Berdasarkan hasil
uji linieritas antara variabel harga diri dan ketidakpuasan tubuh didapatkan
hasil Fiinier sebesar 52,799 dengan nilai signifikansi p = 0,000. Maka hasil
menunjukkan bahwa variabel harga diri dan ketidakpuasan tubuh memiliki

korelasi yang linier.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Product

Moment Pearson untuk membuktikan hipotesis penelitian dan adanya
hubungan negatif antara harga diri dengan ketidakpuasan tubuh pada
perempuan dewasa awal pengguna media sosial. Berdasarkan uji korelasi
yang telah dilakukan didapatkan hasil rxy = -0,625 dengan signifikansi 0,000
(p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu, ada
hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dan ketidakpuasan tubuh
pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial. Semakin tinggi tingkat
harga diri maka semakin rendah tingkat ketidakpuasan tubuh yang dimiliki
perempuan dewasa awal.

D. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi data disusun untuk mengetahui gambaran skor pada masing-

masing subjek penelitian serta memberikan penjelasan mengenai kondisi subjek
mengenai atribut yang diteliti. Penelitian ini menggunakan kategori subjek
dengan model distribusi normal, yaitu untuk mengelompokkan subjek secara

normatif pada setiap variabel yang diungkap.
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Rentang Skor Kategorisasi

pt+1,50<X Sangat Tinggi
pu+05c<X<pu+1,5¢0 Tinggi
p-056<X<pu+0>50c Sedang
p-1,506<X<pu-0>50 Rendah

X=<p-150 Sangat Rendah

Keterangan:

u=Mean X = Skor yang diperoleh ¢ = Standar deviasi hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Ketidakpuasan Tubuh

Skala ketidakpuasan tubuh terdiri dari 29 aitem dan memiliki rentang
skor 1 sampai 4. Skor minimum yang diperoleh subjek adalah 29 yang
didapatkan dari (29%1) dan skor maksimum yang diperoleh subjek adalah 116
didapatkan dari (29%4). Rentang skor skala sebesar 87 berasal dari (116-29)
dan nilai standar deviasi diperoleh sebesar 14,5 dihitung dengan cara
mengurangi skor maksimum dan skor minimum dibagi 6 ((116-29):6).
Didapatkan hasil mean hipotetik adalah 72,5 dari ((116+29):2).

Pada deskripsi skor skala ketidakpuasan tubuh didapatkan bahwa skor
minimum empirik 38; skor maksimum empirik 95, mean empirik 63,29, dan
standar deviasi empirik 11,57.

Tabel 13. Deskripsi Skor Ketidakpuasan Tubuh

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 38 29
Skor Maksimum 95 116
Mean (M) 63,29 72,5
Standar Deviasi (Sd) 11,57 14,5

Berdasarkan kategorisasi distribust normal pada kelompok subjek
menunjukkan bahwa mean empirik sebesar 63,29 lebih kecil dari mean
hipotetik yaitu sebesar 72,5.

Tabel 14. Kategorisasi Skor Subjek Ketidakpuasan Tubuh

Rentang Skor Kategorisasi Jumlah Persentase
94,25 <X Sangat Tinggi 1 1%
79,75 <X <94,25 Tinggi 7 6,9%
65,25 <X <79,75 Sedang 35 34,7%
50,75 <X <65,25 Rendah 40 39,6%
X <50,75 Sangat Rendah 18 17,8%

Total 101 100%
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Sangat Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi

29 50,75 65,25 79,75 94,25 116
Gambar 1. Rentang Skor Skala Ketidakpuasan Tubuh

2. Deskripsi Data Skor Harga Diri
Skala harga diri terdiri dari 33 aitem dengan rentang skor 1 hingga 4.

Skor minimum yang didapatkan subjek adalah 33 diperoleh dari (33x1),
sedangkan skor maksimum yang didapat subjek adalah 132 diperoleh dari
(33%4). Memiliki rentang skor sebesar 99 diperoleh dari (132-33) dan nilai
standar deviasi sebesar 16,5 diperoleh dari hasil pengurangan skor maksimum
dan skor minimum dibagi 6 ((132-33):6). Didapatkan hasil mean hipotetik
sebesar 82,5 berasal dari ((132+33):2).

Pada deskripsi skor skala harga diri diperoleh skor minimum empirik
69, skor maksimum empirik 132, mean empirik sebesar 99,44, dan standar
deviasi empirik 12,17,
Tabel 15. Deskripsi Skor Harga Diri

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 69 33
Skor Maksimum 132 132
Mean (M) 99,44 82,5
Standar Deviasi (Sd) LN} 16,5

Berdasarkan kategori distribusi normal pada kelompok subjek
menunjukkan bahwa mean empirik sebesar 99,44 lebih besar dari mean
hipotetik sebesar 82,5.

Tabel 16. Kategorisasi Skor Subjek Skala Harga Diri

Rentang Skor Kategorisasi Jumlah Persentase
107,25 <X Sangat Tinggi 26 25,7%
90,75 <X <107,25 Tinggi 54 53,5%
74,25 <X <90,75 Sedang 20 19,8%
57,75 <X <74,25 Rendah 1 1%
X <5775 Sangat Rendah 0 0%

Total 101 100%
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Sangat Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi

33 57,75 74,25 90,75 107,25 132
Gambar 2. Rentang Skor Skala Harga Diri

F. Pembahasan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah hipotesis

diterima, yaitu ada hubungan negatif antara harga diri dengan ketidakpuasan
tubuh pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial. Artinya, semakin
tinggi harga diri maka semakin rendah ketidakpuasan tubuh pada perempuan
dewasa awal pengguna media sosial dan sebaliknya, semakin rendah harga diri
maka semakin tinggi ketidakpuasan tubuh perempuan dewasa awal pengguna
media sosial. Berdasarkan hasil uji hipotesis product moment pearson yang
dilakukan sebelumnya, diperoleh koefisien rxy = -0,625 dengan signifikansi
0,000 (p < 0,05). Dari perolehan hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
diterima, yaitu terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan ketidakpuasan
tubuh pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial.

Hasil yang ditunjukkan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nikita (2023). Penelitian tersebut ditujukan untuk remaja
perempuan siswa SMA kelas 10 dan 11 yang menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan negatif antara harga diri dan ketidakpuasan tubuh pada remaja.
Diperoleh koefisien rxy = -0,604 dengan p = 0,000 berdasarkan kriteria p < 0,05.
Sehingga dapat diartikan, semakin tinggi tingkat ketidakpuasan tubuh, maka
semakin rendah tingkat harga diri. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
ketidakpuasan tubuh, maka semakin tinggi tingkat harga diri seseorang.

Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian oleh Hysi dan Dervishi
(2024) dimana penelitian ini diujikan pada mahasiswa sarjana Program Studi
Psikologi. Menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri
dan ketidakpuasan tubuh dengan koefisien korelasi sebesar -0,530. Berdasarkan
hasil tersebut, menjelaskan bahwa semakin tinggi harga diri, maka
ketidakpuasan tubuh akan semakin rendah. Begitu sebaliknya, semakin rendah

harga diri, maka ketidakpuasan tubuh akan semakin tinggi.
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Penelitian oleh Resky, dkk (2021) juga menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian sebelumnya. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
perempuan, dengan hasil hipotesis yang ditunjukkan yaitu terdapat hubungan
negatif antara harga diri dengan ketidakpuasan tubuh. Berdasarkan hasil uji
hipotesis, diperoleh koefisien sebesar -0,502 dengan taraf signifikansi 0,000.
Sehingga dapat diartikan bahwa, semakin tinggi harga diri, maka semakin
rendah mengalami ketidakpuasan tubuh. Sebaliknya, semakin rendah harga diri,
maka semakin tinggi mengalami ketidakpuasan tubuh.

Coopersmith, dkk (1976) menjelaskan bahwa rendahnya tingkat harga diri
yang dimiliki individu dapat mempengaruhi penilaian terhadap bentuk atau
kondisi tubuh. Hal tersebut terjadi karena individu membentuk persepsi citra
tubuh sesuai dengan yang diinginkan atau diharapkan yang dipengaruhi oleh
berbagai aspek harga diri. Selain itu, juga dapat berpengaruh pada kebahagian
individu dan efektivitas sosial.

Pada 101 keseluruhan subjek memiliki perbedaan mengenai jumlah media
sosial yang sering digunakan. Berdasarkan tabel 10 demografi subjek penelitian
dapat diketahui bahwa mayoritas subjek memiliki satu dan dua media sosial
yang paling sering digunakan, yaitu masing-masing berjumlah 35 subjek
(34,65%), selanjutnya terdapat 21 subjek (20,79%) dengan jumlah tiga media
sosial yang sering digunakan. Kemudian, subjek yang sering menggunakan lebih
dari tiga media sosial berjumlah 10 subjek (9,91%).

Hasil analisis deskriptif pada penelitian in1 menjelaskan bahwa subjek pada
variabel ketidakpuasan tubuh termasuk dalam kategori rendah, artinya subjek
tidak menilai bentuk tubuhnya secara negatif, dapat tampil apa adanya,
menerima bentuk fisik tubuh, serta mampu bersosialisasi dengan maksimal.
Maka disimpulkan bahwa subjek memiliki kepuasan tubuh yang positif.
Terdapat 40 mahasiswa dengan kategori ketidakpuasan tubuh rendah dan 18
mahasiswa dengan kategori sangat rendah. Diantara mahasiswa tersebut,
sebagian besar berusia 19 dan 20 tahun. Hasil analisis deskriptif pada variabel
harga diri menunjukkan subjek termasuk dalam kategori tinggi, artinya subjek

memiliki keterampilan dalam berperilaku, kepedulian terhadap sesama,
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kepatuhan terhadap nilai-nilai sosial, dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan berdasarkan usia subjek. Dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki
harga diri yang positif. Berdasarkan keseluruhan subjek, terdapat 54 mahasiswa
dengan kategori tingkat harga diri tinggi dan 26 mahasiswa dengan kategori
sangat tinggi, serta sebagian besar dimiliki pada subjek berusia 19 dan 20 tahun.
Berdasarkan penjelasan hasil analisis sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan ketidakpuasan tubuh
pada perempuasan dewasa awal yang menggunakan media sosial. Hubungan
negatif ini menunjukkan semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah
ketidakpuasan tubuh yang dialami perempuan dewasa awal pengguna media
sosial, dan sebaliknya. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa perempuan
Fakultas Psikologi angkatan 2023 Universitas “X” memiliki tingkat
ketidakpuasan tubuh yang rendah dan tingkat harga diri yang tinggi.

G. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat kelemahan atau

kekurangan selama penelitian berlangsung, yaitu peneliti hanya menyebutkan
persentase jumlah media sosial yang banyak digunakan subjek, tetapi tidak
menjelaskan media sosial apa yang paling berpengaruh pada subjek. Selain itu,
penggunaan skor rentang jawaban pada kuesioner yang menggunakan
keterangan angka, sehingga bisa menimbulkan kebingungan pada subjek ketika

mengisi kuesioner.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan negatif antara harga diri dan
ketidakpuasan tubuh pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial.
Artinya, semakin tinggi tingkat harga diri, maka semakin rendah tingkat
ketidakpuasan tubuh yang dimiliki pada perempuan dewasa awal pengguna
media sosial. Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga diri, maka semakin
tinggi tingkat ketidakpuasan tubuh perempuan dewasa awal yang menggunakan
media sosial. Subjek dalam penelitian ini memperoleh hasil rendah pada
ketidakpuasan tubuh dan tinggi pada harga diri.

B. Saran
1. Bagi Subjek

Diharapkan kepada subjek dapat mempertahankan kepuasan
terhadap kondisi fisik yang dimiliki dengan cara meningkatkan dan
mempertahankan harga diri. Untuk ‘mencapainya, mahasiswa dapat
menerapkan beberapa cara, seperti melakukan dan menikmati hal-hal yang
disukai, memberikan apresiasi berupa penghargaan maupun afirmasi pada
diri sendiri, dan menghabiskan waktu lebih banyak dengan individu yang
mampu menghargai serta mendukung individu lain.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada Peneliti yang hendak melakukan penelitian
dengan masalah yang relatif sama dapat menggali faktor lain dari
ketidakpuasan tubuh sebagai variabel penelitian. Selain itu, memperluas
pemilihan atau penggunaan subjek agar dapat memperoleh hasil yang lebih
bervariasi, informatif, dan bermanfaat mengenai ketidakpuasan tubuh yang

sedang diteliti.
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